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PENGARUH TERATOGENIK ALKYL BENZENE SULFONATE
TERHADAP ORGAN HATI DAN GINJAL EMBRIO
TIKUS PUTIH (Rettus norvegicus)

DANIK ARIYANTI SUSANADEWI
INTISARI

Penelitisn ini bertujuan untuk mengetahui pengasruh
isn Alkyl Benzene Sulfonste terhsdasp gembaram higto-

pstologi orgsn hati dsn ginjal embrio tikus putih (Rettus
norvegicus).

Binatang percobaan yang diperluksn sebsnysk 20 ekor

tikus putih betins yang berumur kira - kirs empat bulam

dengan

berat badan antars 100 - 120 gram, yang dibegi em-

pat kandang mgsing - masing berisi lims ekor. Tikus- ti-

kus in
kan, s

i sebelum diberi perlakusn terlebih dshulu dikswin-
ampai positif bunting.

Rancangan percobgsam yang digunsksn sdalah rasncsngsn

gcak 1
lakuan

engkap dengsn empat perlaskuan. Keempst dosis per-
yang diberiksn yaitu : I (pemberisn ABS dosis 0,00

g/kg bb), II (pemberian ABS dosis 0,77 g/kg bb), III (pem-

berian
gis 1,

ABS dosis 1,17 g/kg bb) dan IV (pemberisn ABS do=
55 g/kg bb). Pemberian ABS ini secars orasl, ' ‘yang

dilskukasn mulai hari ke-6 sampai ke-15 dari kebuntingsn
yaitu pada periode embriopathie. Tikus yang telsh diberi

perlsk
tingan
tuk di
topsto

usn tersebut dipelihara terus sampai umur kebun-

19 hari, bsru dibunuh dsn selsnjutnys diseksi un-
ambil embrionyas. Selsnjutnys dibust prepsrat his-
logi dari orgen hati dsn ginjsl embrio dengan pe-

warnaan Hemgtoxylin Eosin.
Dari hasil pemerikssan histopatologi dan anaslisis

data m
nik te

enun jukkan bshwa pemberisn ABS dari dosis terstoge=
rendah sasmpai dosis teratogenik tertinggi memberi-

kan pengaruh yang ssngat nystas, bsik terhadsp orgsn hati

ma upun

SKRIPSI

organ ginjal ( P £ 0,01 ).
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belaksng Masalsgh

Di Indonesis, masslsh pencemafan lingkungen mgsih ju-
ga mendspst sorotan dsri kalesngan masysrskst, baik pence-
maran limbsh hasil industri maupun hasil limbsh lein ysng
dspat menggsnggu keseimbangan lingkungsn. Hgl ini dapst
dimeklumi ksrens dslsm Repelits V, pembsngunan disektor in
dustri merupsksn priorites utsms.

Peningkstsn disektor industri diharsapksn dspst menun-
jung peningkstan tersf hidup dengsn penerspsn ilmu den tek
nologi, tetspi cenderung menimbulksn pencemsrsn lingkungsn
yeng merugiksn spabils tidek segers disertsi usshs pengen-
dalian, Ksrens dsmpsk deri pencemaran lingkungsn aksan
mengganggu kesehstan mssysrakat dan keseimbangsn ekosistem

Di dsersh perkotasn yasng dijadiksn sumber air sdslsh
air sungsi ysng sudah diubsh menjsdi sir baku gir minum.
Air sungsei yang sudsh dicemari oleh berbsgsi limbsh indus-
tri mgupun sampsh akan mssuk ke Perusghagsn Dsersh Air Mi-
num ( PDAM ) untuk diproses lebih lsnjut sampsi batss ter-
tentu gir tersebut dspat digunakesn sebasgei air minum.

Sslsh satu limbsh ysng mencemsri sir sungai adalsgh
bshan pencuci. Limbah bshan pencuci ini bersasal dari ru-
meh tsnggs dan industri. Hsl ini berlangsung terus setiap
hsri sehinggs pencemarsn air sungsi oleh bshsn pencuci sg-

kan menjedi tinggi.

Bahen pencuci yang sering digunsksn masyarskat sdalsh

deterjen, yang bshsn dasarnys adalah Alkyl Benzene Sulfo-

SKRIPSI Pengaruh Tetatogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.
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nate ( ABS ). Bshan ini bersifst aktif psds sir sasdsh dan
menghasilkan busa yang basnysk, mska deterjen ini lebih di-
suksi daripasds ssbun. Selsin itu ABS ini jugs memiliki si
fat suksr diursiksn oleh mikro orgsnisme. Akibatnyas air
sungsi yeng merupsksn sir bsku gir minum sksn tercemsr o-
leh ABS.

Pgda kenystasanys PDAM belum bisgs menghilangksn lsrut-
sn ABS dsri gir sungasi tersebut ( Laborstorium Teknik Pe-
nyehatan dalsm Poernomo 1984 ). Air ysng tercemsr ini a-
kan dikonsumsi oleh magsysrskat, termasuk ibu-ibu ysng se-
dang hamil. Akumulasi deterjen terlsrut dalsm sir minum
ini psda wgktu dan proses yang lams memungkinkan timbulnyas
hal - hsl ysng dapat mempengaruhi janin ysng sde dalsm kan-
dungan ibunys.

Untuk itu air minum yang merupsksn kebutuhsn primer
mgnusia harus diusghakan bebss dari berbagsi zat yang ds-
pat merugikan tubuh. Pencemsrsn sir sungai ysng merupakan
sumber air minum penduduk perkotsan merupskan masslsh yasng

perlu mendapat perhatisn.

Identifikasi Masalah
Seperti psda umumnys zat kimia , ABS dapst menyebab -
kan kerussken psda hati dan ginjsl , ksrena organ ini yang
paling berpersn dslam detoksikasi rascun dan pengelusrsn si
sa - 8lse zat kimia. Selsin itu ABS jugs dapast merussk mu
kosa mata dsn mengiritassi selaput lendir. :
Toksisitas ABS pads induk mencit telsh dibuktiken 6=

leh '‘Poernomo (1986) ysng mengakibstksn perubshan seluler

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.
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sel heti dsn ginjsl dan juga merupskan zst terastogen bagi
embrio mencit. Sedsngkan pemberian ABS terhasdap induk men
cit umur kebuntingan hari ke-12 sampai ke-14 mengakibstksn
perubghan ‘seluler hati dan ginjal embrio ysng dikandung -
nys , ini telsh dibuktiken oleh Desmuri ( 1987 ). Menurut
Ridwan (1991) pemberian ABS psds induk mencit umur kebun -
tingan heri ke-9 sampsi ke~ 11 jugas mengskibstkan perubshe
an seluler hsti dsn ginjsl embrio.

Tujuan Penelitisn

Penelitisn ini bertujusn untuk mengetshui sejsuh mans
pengaruh pemberisn dosis terstogenik ABS terhsdsp . orgen
hati den ginjsl pads embrio tikus putih ( Rattus norvegi -

cus ) dengan melihst perubashsn selulernys.

Hipotesis
Hipotesis yang diuji pads penelitisn ini sdslsh seba-
gail berikut:
1. Pemberian dosis terstogenik ABS pads induk ti-

kus putih ( Rattus norvegicus ) bunting menye-

babken teejsdinya perubshan seluler orgsn hsti
embrio yang diksndungnys.
2. Pemberian dosis terstogenik ABS psda induk ti-

kus putih ( Rattus norvegicus ) bunting menye-

babksn terjadinyas perubshsn seluler orgsn gin-

jel embrio ysng dikandungnya.

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.
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Manfaat Hasil Penelitian

Hgsil penelitian ini dihsrapksn dspst melengkspi in-
formasi tentsng pengaruh pencemsrsn deter jen psda air su-
ngai. Dihsrspksn juga supays mgsysrakest dan semus pihsk
yang terksit memberikan perhatisn ysng sewsjsrnys terhadsp
jenis pencemarsn ini, Disamping itu hssil penelitian ini
diharspkan dspst digunsken sebasgsi bshan pertimbangsn bagi
Departemen Perindustrian dalam memberi arsh kebi jekssnssn
dalam penentuan bastas pemskaisn deterjen dalsm usgha mem-

perbsiki lingkungsn air sungai.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Masalsh Deterjen dan Toksisitssnys

Deterjen adslsh suatu bshsn pembersih dan jenis peng-
sktif permuksan, ysitu senysws ysng dspst menurunksn te-
gsngsn permukesn air. Bshsn ini sudsh dikenal luss oleh
masysrskat dunis sejsk bebersps ‘tshun ysng lslu.

Pada mulanys deterjen dikembangksn untuk mengstasi ke
lemahan sabun dslam lingkungan industri tekstil. Seperti
telsh diketehui ssbun Akan menghasilkan endapan dengsn gir
sadeh atsu sir yang .‘bepsifat asam , sehinggs pemakaiannyas
kursng efisien. Lain halnys dengsn deterjen , bshan. ini
mempunysi keunggulen ysitu tidak mengendsp berssms ion lo=-
gam dalsm sir sadsh , selsin itu jugs menghasilksan busa
yeng melimpeh ( Othmer, 1985 ).

Alkyl Benzene Sulfonate ( ABS ) merupsken bshan kimis

pembentuk deterjen ysng bsnysk digunsksn di Indonesia (Bi-
ro Pusast Statistik, 1981 )., ABS ini memiliki sifet suksr
diursiksn oleh mikro orgsnisme. Akumulssi deterjen yang
terlsrut dslsm air sungesi dsn buss yasng melimpsh sksn men-
jedi mesalsh terutemg bagi lingkungsn hidup seperti sungei
( Sugiharto, 1987 ; Anonim, 1991 ). Deterjen yeng 1lolos
lewat instalssi pengolshsn limbsh tsnps berubsh dspst me-
nyebabkan sungsi berbuss-busa bshksn menyebsbksn sir PDAM
berbuss, vSementara itu air sungsi tersebut digunsksn oleh
ber jute~-jute penduduk kota, termasuk ibu - ibu ysng sedang
hamil,

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.
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Menurut Artmsn ( 1982 ), macam-mscam deterjen dapst
mengakibstkan kerussksn psda mukosa, iritssi peds mests dan
kulit serts resksi slergis psds orgen-orgsn tubuh tertentu,
Pengaruh deterjen terhsdsp embrio msnusis masih belum dike-
tehui secsrs pesti ( Wilson dsn Warkeny , 1972 ).
Poernomo ( 1984 ) menyebutksn , percobsan terhadsp

tikus ( Rattus rattus ) ysng diberi deterjen secsrs gd 1li-

bitum peds dosis toksik stsu mendeksti dosis toksik induk ,

skan menyebsbkan penghsmbgtan intra uterin serta terjedi

peningkstsn resorbsi embrio. Pengesruh ABS terhsdap embrio

mencit ( Mus musculus ), selain toksisitssnys terhsdsp in-

duk ysng telsh dibuktiksn oleh Poernomo ( 1986 ) , juge
menyebabkan efek terstogenik terhsdep embrio semsss periode

embriopsthie , yang ditunjukken dengen penurunsn berst bs-

dan janin, pemendeksn ukurasn bsdan dsri normsl, sedangkan
efek toksik = terhadsp induk selama periode kebuntingsn di-

tun jukksn dengen perubshan seluler orgsn hati dsn ginjsl.

Susungn dan Sifst Kimis Deterjen

Secers umum bshan deterjen sdalsh Alkyl Benzene Sul-

fonste ( ABS ) ( Biro Pusst Statistik, 1981 ). Bshen ini

ditemuksn dslsm bentuk Tetrapropyleqe Alkyl Benzene Sulfo-

nste ( TBS ) yang dikensl sebagei ABS tipe kerss. Gugus Te-

trepropylene yeng bersenyswes dengsn grup Alkyl - ( Swisher,
1968 dalsm Poernomo , 1984 ), Rumus TBS digembarksn seba-

gal berikut :
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Gambar 1. Rumus bangun Tetragrogxlene Alkyl Benzene

Sulfonate ( Swisher, 1968 dalam Poernomo,
1984 ),

Bentuk ini merupakan penyebab masalsh buss yahg ba=-
nyak karena masih sulit diuraikan oleh bakteri secara sla-:
mi, sehingga untuk jangks waktu yang lams dapat menimbul -
kan penimbunan bshsn kimia ini dalam air -dsn merupaskan
masalah bagi lingkungsn hidup ( Anonimus, 1991 )

Deterjen tipe lein adalah Linear ABS yang dikenal
dengan Soft ABS . Bahan ini mudah diuraiksn oleh bakteri.

§=-=C=-C=-C=C=-C=C=-C=C=C=-C=C
X

;¢,
!
SOBNa

Gambar 2. Rumus bangun Linear Alkyl Benzene Sulfo-
nate ( Dugan , 1972 )

Di Indonesis deterjen yasng beredar adalah jenis ABS
tipe keres. Deterjen ini banyak disuksi orang ksrena me-
miliki keunggulan-keunggulsn, juga hargsnys mursh., Faktor
inilah ysng menyebabkan sukarnys untuk mengganti déterjen
tipe keras dengan deterjen yang mudah diurasiksn oleh bask-
teri, misslnya Linesr ABS ( Dugan , 1972 ).
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Fisiologi Kebumtingsn Tikus Putih

Setelah terjsdi pembushsn sel telur oleh sel sperms-
tozoa skan terbentuk sustu zigot. Proses pembushan . = ini
terjadi di empuls Tuba Fslopii ( Yestim, 1982 ; Hsrd jopra-
njoto, 1988 ). Selsnjwtnya zigot ini sksn mengslsmi bebe-
rapa tahap perkembangan,

Perkembangsn diawsli dari pembelshan zigot dari 1 sel
menjsdi 2 sel,4 sel . dan seterusnys sampal terbentuk seke -
lompok sel -sel blastomere yang menyerupsi bush anggur yang
disebut moruls. Pembelahsn sel imi berlsngsung sangat ce-
pet. Menurut Hefez ( 1970 ) periode ini berlsngsung ssmpst
hari ke-4 dasri kebuntingsn.

Periode selsnjutnya édalsh blastulasi. Sel - sel mo=-
ruls 'mekngalemi pembelshsn terus - menerus, sehinggs ter-
bentuk suatu ronggs ditengsh ysng berisi csirsn . Bentuksn
gseperti ini disebut blestula. Periode ini seperi pasds pem-
belshan zigot, sel membelsh cepat sekall sehingge sapabila
terjadi kerussksn sel yasng disebsbksn oleh zst kimis stau
yang 1lsinnys skan dengan mudsh digsnti sel ysng bsru se
hingga tidsk menimbulksn jejsk perkembesngsn selsnjutnys.
Periode ini berlsngsung pads hari ke- 5 dsri kebuntingan.

Pada periode gsstrulssi sksn terbentuk tigs 1lapis
benih ysitu ektoderm, mesoderm, dsn endoderm. Tigs lapis
benih ini skan tertis mengslsmi pembelshsn dan perkembangsn
sel serts terjsdi proses deferensissi yang pads pertumbuhan

berikutnys sksn menumbuhkan orgaen - orgsesn tubuh,
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Menurut Kimbsl ( 1988 ) , penjelmassn bentuk primitif
merupaksn periode kritis perkembsngen . Selama periode i-
ni orgsnisme ysng sedang berkembsng disebut embrio.Zmbrio
lebih peks terhsdsp lingkungan ysng tidak menguntungkan ,
misalnys bshen kimis. Pads tikus periode kritis perkem-
bengan terjadi pasda hari ke« & ssmpsi ke-15  .dari kebun-
tingan ( Mitruks et sl., 1976 ). Kemungkinan terjadi efek
teratogenik skan besar jike diberiken zat teratogen peda
periode tersebut.

Periode fetus yesitu terjsdinge pembentukan orgsn-or-
gen tubuh yeng mssing-masing sudsh mempunysi fungsi yeng
spesifik weleaupun belum sempurna, tetapi pada periode ini
jauh lebih sempurns dsri periode embrio. Pengsruh zest ki-
mis sekan berbeds psda periode ini kerens fetus kursng pe=-
ke jike dibendingksn periode kritis perkembgngan . di atss
Periode fetus terjsdi mulsi kebuntingsn hspl ke-16 sampsai
lghir yeitu heri ke« 19 sampai ke~ 22 dari kebuntingen.

Induk den fetus sscera fisiologis dihﬁbungkan oleh
plssenta. Alst tubuh yesng menghubungksn fetus dengsn pls-
sents sdelsh tali pusst ( Yetim, 1982 ; Kimbsl, - 1988 ) .
Plasenta tumbuh dari selsput lendir rshim yang berintegra-
si menjsdi satu kesstusn untuk pertuksran timbal bslik sn-
ters induk dsn fetus.

Fungsi plasenta sdalah pengsngkutan , penyimpansan
den biosintesa ( Toelihere, 1985 ) . Kebutuhsn fetus sg=-

ken nutrisi, oksigen dan hormon disuplsi dsri induk mels-
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lui plasents , begitu juge pembusngan zet-zst sisa metabo-
lisme misslnys ures dsn kasrbon dioksids jugs dibusng me-
lslui plasents ke induk ( Hsmilton, Boyd dasn Mossmen,1952)

Alirsn desrsh merupaksn medis daslsm pengangkutsn se-
gals sesustu ysng dibutuhksn fetus dari induk , serts se-
mus siss metsbdlisme fetus, ysng dislirksn melaluil arteri
dsn vens umbilikaslis., Pembuluh darsh ini berads dslem ta-
1li pusat masuk tubuh embrio den _ bergsbung dengan sistem

peredsran dasrgh embrio.

Mekanisme Zat Kimia Sampsi Ke Fetus

Bshan kimis dslam hsl ini deterjen setelsh diberiksn
peroral pade induk tikus skan diabsorpsi oleh usus dsn se-
lanjutnys ikut slirsn darsh dsn bergsbung dengen sirkulssi
portsl menuju ke hati. Di hati deterjen skan .. -mengsalami
proses detoksikssi , selsmnjutnys dsrah ysng mengsndung de-
terjen dikelusrkan dari hsti melewati vens hepatika 1lalu
vena cava inferior menuju jantung . Dari jasntung aksn di
pompa keluar melsluil aorts menuju vens csvae csudslis yang
diteruskan ke srteri uterins.

Menurut Loomis ( 1978 ) , bahan kimis skan memberi -
kan efek yang spesifik pads sistem biologi. Sistem bio-
logi ini merupskan tasrget organ .deri bshan kimia. Efek
yang terjsdi dspst timbul pads tempst tertentu atsu menye-
luruh ysng dspast mengskibstkan kemstisn, Demikisn jugs
plasents ysng merupsksn penghubung sntsrs induk dsn fetus
'tek}terlepas dari pengsruh bshan kimis yeng diberikan se-

lama kebuntingan.
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Ads tigs konsep mekanisme bshsn kimis melewsti membran
yeitu filtraesi, difusi pesif dsn sistem trenspor ysng diper-
mudeh dengsn lemsk sebagsi pembsws kompleks efektif ( Loo -
mis , 1978 ). Perpindshen bshan kimia deterjen ysng larut
dalem sir termssuk dalsm peristiws melslui membrsn ksrens s-
denys perbedasn cairan ekstrs dsn intrs sel. Adanys ' lemsk
yang terdspst pada membran menyebsbkan deter jen sampai ke se
lgput ekstrs embrional ( Poernomo, 1986 ).

Akibst sdanys beshsn kimis menyebsbksn fungsi membran
plasenta menjsdi lemsh sehinggs memudshksn mssuknys zat ki-
mia tersebut ke selsput ekstra embrional dsn mempengsruhi em
brio. Menurut Wilson dan Werksny ( 1972 ), plssentsa meru-
pskan sustu sistem barier ysng melindungi embrio dsri bshan
tbksik. Plasenta akan menurunksesn derajat toksisitaes zat ki-
mis toksik dengen carg reduksi, oksidsesi desn hidrolisis. A-
kan tetspl apabila terjadi skumulasi zat kimis daiam waktu
tertentu skan berpengsruh juge psds fetus. Efek ysng timbul
pada fetus skibat pemberien deterjen snters lesin : ﬁertum-
buhan terhambat, malformassi bshkan sampsi menimbulksn ke=-
matien ( Poernomo, 1986 ).

Alkyl Benzene Sulfonste yang ikut bersams dsrsh in-

duk sksn diterusksn ke embrio melslui vens umbilikselis,
Pembuluh darsh yeng bersds dslem tali pusst ini skan membas-
wa ABS masuk tubuh embrio dsn selsnjutnys skan bergabung de
ngen peredsran darah embrio., ABS ini skan mempengaruhi or-

gen-orgasn tubuh embrio yang peks termasuk hsti dsn ginjal.

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
12

Fungsi Hatl Induk dan Fetus

Hati me;upakan kelen jar terbesar dslsm tubuh,rste-re-
ta berstnya dus setengsh persen berst bsdsn ( Price dan
Wilson, 1990 ). Hati mempunysi fungsi ysng pasling benysk
dan kompleks ysitu mempertshanksn hidup dan berpersn psads
hampir setisp fungsi metabolisme tubuh.

Secaras umum hati berfungsi sntars lasin untuk pemben -
tuken desn ekskresi empedu. Ini merupsksn fungsi yesng uts-
ma hati., Bshan - bshan ysng dihasilksn berups garsm empe-
du dsn pikmen empedu. Garam empedu penting untuk absorbsi
lemsk dsn vitsmin ysng lsrut lemak di usus. Pikmen empe-
du misslnys bilirubin, merupskan pikmen empedu utama ysng
merupsksn hgsil akhir metsbolisme dari peﬁghencuran sel de-
rgh mersgh. Bilirubin ini dikonjugesi dalem hsti  dsn di-
ekskresi dslam empedu ( Guyton, 1983 ).

Selein itu hati juge merupsksn pusat metsbolisme ksr-
bohidrat, lemsk dsn protein. Hsti berpersn dalam memper-
tehanksn ksdar glukosa dsrah dan menyediskan energi wntuk
tubuh. Ksrbohidrat disimpan dalam hsti sebsgsi  glikogen
( Jennings, 1970 ; Price dsn Wilson, 1990 ). Protein se-
rum ysng disentesis hati adslsh slbumin, alfa dsn bete glo
bulin,

Dalam memetebolisme lemaek dengsn menghidrolisis tri-
gliserida, kolesterol,fosfolipid dan lipoprotein . menjadi
assm lemgk dsn gliserol. Gliserol ini diekskresi ke dalem
empedu. Hsti juga menyimpan’vitamin dan mineral serta
mengkon jugasi dan mengekskresi steroid dsn hormon kelsmin.

Dalem fungsi detoksikasi , hatl dipercsys untuk melindungi
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orgsn - orgen dari berbagsl senysws toksik ysng mssuk ds-
lam tubuh stau menginaktifksn zst-zst . yang berbshays men-
jadi zst yasng tidek berbshsya. Proses detoksikesi ini di=-
lakuksn oleh enzim hsti dengsn oksidesi, reduksi, ﬁidroli-
sis. ~dan konjugesi zst yang berbsheys mengubshnys menjadi
zat yang secsrs fisiologis tidek sktif.

Pgds kehidupsn fetus,fungsi hsti hampir sams dengsan
yang dewass, hgnys tidek sepenuhnys dilskuksn oleh hati.
Aken tetapi psds kehidupan intra uterin fungsi hsti bsnysk

dibantu oleh plesenta dan kuning telur ( Hsmilton et sl.,
1952 ). Misalnya dalsm mensentesa glukoss. Psds kehidu =
pen fetus , plasents menyimpsn glikogen dan kemudisn men-
sentesisnys menjedil glukosa yasng digunsksn sebsgsi sumber
energi bagi fetus yang sedang tumbuh. Fungsi plassentes ini
hanys sementars, karena mskin lams hati fetus mskin ber-

fungsi dengan bsik ( Guyton, 1983 ).

Fungsi Ginjsl Induk dan Fetus

Ginjsl merupsksn orgsn tubuh ysng berfungsi utems se~
bagal pengatur volume dsn komposisi kimies darsh . Ginjel
tersusun oleh nefron - nefron ysitu sustu unit fungsional
yeng terdiri dsri glomerulus dsn tubulus. Fungsi utama
ginjal dilskuksn oleh glomerulus ysng memfiltresi plasma
dsrsh, kemudisn diikuti proses resbsorbsi den sekresi se-
jumleh csirsn dan eir disepanjsng tubulus ( Genong , 1983%;
Ressang, 1984 ).

Menurut Resssng ( 1984 ), dslsm mempertshsnksn kese-

imbangan susunsn dsreh melalui beberaps csrs sntars lsin ,
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mengeluarksn air ysng beflebih dari dereh, mengeluarksn
siss -~ siss metsbolisme, mengelusrksn geram - gsram snorga-
nik den bshan - bghan asing ysng terlarut dslem darsh.

Ginjal mensekresi ggg;g yeng berfungsi untuk mengstur
tekensn dsrsh. Renin ini dihesilkan oleh sistem juxts glu-
merulus ( Genong , 1983 ; Price dan Wilson, 1990 ). 3els-

in renin, ginjsl jugs menghssilken eritropoietin ysitu suas-

tu fektor yang berfungsi untuk merangsang pembentuksn sel
dersh merah dslsm sumsum tulsng.

Proses pertumbuhan ginjal ads tiga tshap . ysitu, pro-
nefros, mesonefros dan metsnefros. Pads memslis pronefros
aken mengslami rudimenter den tidak berfungsi, ‘sedsngksn
mesonefros bekerja sams dengsn plesenta sebsgsi alat pembu-
sngsn dan skhirnys mesbnefros ini akan mengalami stropi dan
diganti oleh metsnefros. Metanefros asksn berkembang menja-
di ginjal dan berfungsi ssmpsi kelahirsn dan dewass ( Yatim
1982 ; Sadler, 1988 ).

Menurut Hemilton et al ( 1952 ) pads tehap perkembsng-
en mesonefros, ginjsl fetus sudah dapst mengeliminssi zat
yeng mssuk wslsupun pengelusran hasil eliminesi Welum sem-
purns. Urin yang terbentuk masuk ke dalam kantong urin dsn
diterusksn ke slsntois dan smniom. Selsnjutnys urin dari
alantois den smnion mengalir melslui asrteri umbilikelis ke
plesents, dan ikut alirsn dsrah induk kemudian diteruskan

ke ginjal untuk dibusng berssme - sams urin indﬁknya { Ya-

tim, 1982 ).
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BAB III ©
MATERI DAN METODE

Pads penelitisn ini menggunsksn tikus putih bunting
peds umur kebuntingan hari ke-6 sampai ke~ 15. Dosis perls-
kusn yang diberiksn berdssarkan penelitian Poernomo {1986)

yaitu tentang Efek Terstogenik Alkyl Benzene Su%fongte dan

Toksisitssnys pada Embrio Mencit ( Hug musculus Y Adepun
"dosis perlskusn ysng diberikan adalsh 1/3 , 1/4 den 1/6 do-
sis psruh letal. Sebelumnya jugs telsh dilskuksn uji penda-

hulusn berups penentusn dosis toksik dsn dosis paruh letal.

Tempat dan Waktu Penelitisn

Penelitien ini dilskuksn di Laborstorium Embriologi
Fakultas Kedoktersn Hewsn dasn Lsborstorium Pstologi Ansto-
mi Fakultss Kedoktersn Universitss Airlanggs Sursbays.
Waktu yesng diperlukan selsma dua bulan , mulsi tanggal 25

September sampsi 25 November 1991.

Materi Penelitisan
Hewan Percobsan
Pades penelitisn ini menggunskasn hewsn percobasn tikus

putih betine Strsin Wistsr ysng berumur rats - rasts empsat

bulan dengsn berat bsdsn antsrs 100 - 120 gram ysng ber jum-
lah 20 ekor dsn enem ekor tikus putih jantan ysng sudsh de-

wass.

Bahan Penelitian
Bshan penelitisn yang digunskan adaslsh lerutan Alkyl
Benzene Sulfonste , akusdes steril , alkohol 70% , 80% ,90%

dan alkohol sbsolut, bshsn pewarna Hematoxylin Eosin,forms-
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lin 10% , kloroform , peken dalem bentuk pelet dengsn ko-
de psr G , psrafin dan xylol.

Alst - alat Penelitian

Kendang tikus dari kewst dengasn ukursn 30 x 30 x 20cm
tempet psksn dan minum, timbangsn dari House untuk mengu -
kur berast bsdsn tikus, spuit tuberkulin, perslstsn bedsh
( pinset, gunting, skalpel ), pot-pot plastik serts mi-

kroskop.

Metode Penelitian

Tikus putih betins sebanyask 20 ekor diberi nomor 1-20
Kemudisn dismbil secars ascsk dan dimasukkan ke dalsm empst
bush kendsng ysng masing-mssing berisi lims ekor. Sebelum
dikswinksn tikus betins dan tikus jentsn disdsptassikan ps-
dea kendsng dsn pskannys selams sstu minggu.

Tikus putih betins dikswinkan setisp hari yaitu pads
melam hari dengsn memasukkasn tikus ' jantsn = dslsm kesndang
tikus betina. Pads psgi harinys dilskuksn pemerikssan ke-
buntingsn tikus betins dengan csrs melihat kesdsan vag-
ginsnys. Apsesbilas didspstksn suastu sumbstsn berwasrns putih
meka tikus ini didisgnoss sebsgsi umur kebuntingan hari ke
nol, dan bils tidak didapstksn sumbstan psds vesginsnys ds-
pat jugs dilskuksn pemeriksasn hapusan vagina dibswsh mi-
kroskop. Bila didaspstksn sejumlsh sel spermatozos, meks
tikus ini jugs didisgnosa bunting hari ke nol.

Penimbangan berat badan dilskuksn sejsk awal kebun-

tingsn dan diulangi terus setisp heri ssmpsi umur kebun-
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tingen hari ke-19 yaitu pasds wsktu sksn dilekukan pembe -
dahan tikus ysng sksn dismbil fetusnys. Penimbasngsn .ini
bertujuan wntuk mengetshui pertambshan berast badsn serts
untuk mengetshui keadassn kesehstan induk tikus.

Perlskuan terhsdsp hewan percobsan diberiksan dari
kebuntingsn hari ke-6 sampsi ke-15 secers berurutan de-
ngan lsrutsn ABS secsrs orsl dengan menggunsksn spuit tu-
berkulin. Pemberisn dosis perlakusn dspst dilihst pads
tsbel di bawsgh ini.

Tabel 1, Dosis ABS yang Digunskan untuk Pengamatgn
Efek Teratogenik psda Induk Tikus Putih
{ Rattus norvegicus ) Bunting

Kelompok ABS dslam gkusdes Kelipstan Keterangsn
percobaan (g/kg berat badan) dpl*

Kontrol 0,00 - Menggunsken sku-

sdes sebagsi
plasebo

I 0,77 1/6 Di bewsh dosis

Terstogenik ter-

tinggi

II 1. 17 1/4 Dosis Terstoge -

nik tertinggi

II1I 1,55 1/% Di stas dosis
; Terstogenik ter-

tinggi

dpl¥* : dosis paruh letal

Tikus putih dipelihars sasmpsi umur kebuntingsn hsri

ke=19, kemudisn induk tikus dibunuh dengsn menggunsksn klo-
roform berlebihsn melelui pernasfesan . Segera setelsh mati

dilskuksn pembedshsn jasringsn kulit dan otot basgisn perut .
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Seteleh dinding perut terbuks, dicari uterusnys. Uterus
dipisshkan dari kagisn - bagisn sekitsrnys, selsnjutnys di-
potong peda basgian servik dsn disngkst diletskksn peds su-
stu tempat. Dinding uterus dibuka dan fetus dikelunrksn
selanjutnys fetus dimesukkan dalenm pot- pot plastik yang
telah berisi formalin 10 %. Organ hati dan ginjal fetus di
eambil den dibuat sedissn jaringsn untuk pengematsn histopa-

tologi.

Parameter Pengamatan

Pada penelitisn ini psarsmeter yang dismeti sdalsh pe-
rubgshan seluler orgsn hsti dsn ginjsl embrio tikus putih
umur kebuntingen 19 hari ysng induknys diberi larutsn ABS
peroral psda umur kebuntingen hari ke-6 sampsi ke-15. Un-
tuk orgsn hatl penilesien preparat histologi berdsssrksn
tingkat kepsrshen ( Rumeswss, 1980 ; Poernomo, 1986 ). Ni-

lai evalussi seperti dalsm Tabel 2 di bewsh ini.

Tabel 2. Evaluassi Terhadap Orgsn Hati

Nilai Tingkat perubshan histopatologi

Tidak terjadi perubshan
Degenerasi sel endotel vens sentralls

Nekrose sel endotel vens sentralis

Infiltrasi sel leukosit di dsergh interstisisal
Grenula psds sitoplasma sel hati

Perubshan kariopiknotis inti sel hsti
Degenerasi lemsk sel hsti

Nekrose sel hati

~] OV B~ W NN - O
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Penilsisen ginjel, didsssrkan psds tingkat perubshsn
seluler psde tubulus, glomerulus desn jsringsn fnterstisisl
( Rumawas, 1980 ; Poernomo , 1986 ). Nilsi evsluasi se-
perti dalem Tabel 3 di bswah ini.

Tabel 3. Evsluasi Perubshan Orgsn Ginjsl

Nilei Tingkst perubshan histopatelogi

Tidek terjadi perubshan.
Degenerasi tubulus kontortus proksimslis

- O

Nekrose tubulus kontortus proksimslis
Nekrose glomerulus

£ W N

Infiltrasi sel-sel leukosit sekitsr dsersh inter -
stisial

Nekrose tubulus kontortus distalis

Hyalin csst psds tubulus

Perdarshan pads tubulus

0 3 0O W

Infiltresi sel-sel leukosit polimorf sekitsr glo -

merulus
9 Hyalinisasi glomerulus
10 Perkepursn pads tubulus

Cara Pengambilan Sempel

Setelah pembedshan tikus , hati dan ginjsl embrio di-
eambil untuk dibuat prepsrat, untuk pemeriksasn histopsztolo-
gi. Adapun cera pengambilan sampelnya adalsh sebsgsai beri-
kut. Deri keempst perlakuan, masing - mesing éiemb¥l . dus
ekor induk tikus yang menghssilkan fetus, Mssing - masing
induk diambil sstu fetus. Kemudisn fetus dibedsh umtuk di-

ambil hati dsn ginjelnya, baru dibuat prepsrast histopetdlo-
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gl masing - masing tiga bush., Jedl semuanys diperoleh .24
prepsrat histopatologl hati dsn 24 preparat histopstologi
ginjal . Kemudian diperikss di bawsh mikroskop dengan pem-
besaran 100 ksli dsn 400 kall yang masling -masing prepsrat

sebanysk lims lapangsn psndsang.

Rancangsn Penelitian dan Anslisis Date

Rsncangan penelitiasn ysng digunaksn dslsm penelitian
ini adaldh rancsngen sacsk lengkap dengan empat perlekusn
yeng berupa pemberisn berbegasi tingkast dosis teratogenik
ABS pads induk tikus putih yang bunting pads umur kebun-

tingen hari ke-6 ssmpsi ke-15 ( Kusriningrum, 1990 ). De-

tea yang diperoleh dianslisis secara statistik denmgen uji
Kruskal - Wallis, dimana derajet kerusakan orgesn hati dan

ginjal embrio diolsh dengan penilaien peringkst ( rank ) .

Rumus H hitung :

12 X R ;2
Fhit = —— 3 ——— -3 (1)
N(N+1) Tnd . @Y

Bils terdspst angks kembsr , H hitung di ates dimestukken da-

lam rumus :

Hhitterkoreksi =
- N

Apabils diperoleh hasil jang sangast nysts dilanjutkan de-
ngan uji Z ( Sudrsjst, 1985 ).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Sediasn Jaringsn Hati Embrio Tikus Putih (Rattus norvegicus¥

Hesil pemeriksassn histopstologil jeringsn hati embrio
tikus putih ( Rattus norvegiéus) psds kelompok kontrol me=-
nun jukkan terjadinys perubahanbyang berups degenerssi sel
endotel vens sentreslis.

Untuk kelompok perliskusn ysng diberi ABS dosis 0,77
g/kg beret bsdsn , dosis 1,17 g/kg berst badan dsn dosis
1,55 g/kg berst bsdsn , secsrs mikroskopis menun jukkan ter
jedinys perubshan ysng berups; degenerasi sel endotél ve-
na sentralis, nekrose sel endotel vena sentralis, infil -
tresi sel - sel 1leukosit dsersh interstisial , granula
pads sitoplesms, perubshesn kariopiknotis pads inti, dege -
nerasi lemak dan nekrose sel hati.

Perubshsn histopstologi sedisan jaringan hsti di s-
tas dinilai berdsssrksn skor menurut tingkat keparshsnnys
( Rumewas, 1980 ; Poernomo, 1986 ), seperti pads Tebel 2.

Dari hssil pemerikssan secars mikroskopis dsn di ni-
lai menurut skor diperoleh data seperti yasng terdaspst psds
lgmpiren 1 - 5. Adspun ringksssn . data tersebut seperti
ygng terdspst pads tabel di bawsh ini.
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Tabel 4. Data Perubshan Histopstologi Hati Embrio
Tikus Putih ( Rattus norvegicus ) ysng
Induknys Diberi Alkyl Benzene sulfonste
Bebergpas Dosis Teratogenik

Kontrol Dosis 0,77g/|Dosis 1,17g/|Dosis 1,55g
kg bb kg bb kg bb
“ :
“NS - | RO NS | Rt NS R2 | NS RY
1 1 5,5 9 16,5 [ 9 16,5|. 6 12,5
2 0 2,5 4 7,5 9 16,5 11 19
4 1 5,5 9 16,5 12 20,5 B 10
5 0 2,5 6 12,5 5 10 13 22,5
6 0 2,5 5 10 12 20,5 13 22,5
R 21 70,5 98 100,5
X 545 11,75 16,5 18,42
R2 441 4970,25 9604 12210,25
Keterangsn : n = ulspgsn
R = Rank
NS = Niiai Skor Histopatologi

Pads tabel di stas setelsh diadsksn sustu perhitung-
an statistik dengsn menggunsksn uji Krusksl- Wellis menun-

Jukken bghws pemberisn Alkyl Benzene Sulfonate memberiken

hasil perbedasn yang sangst nyste ( p £ 0,01 ), dsri empst
perlskuan ysng diberiken. Dengsn demikisn Hipotesis per-
tema dgpat diterims .

Sebagel uji lanjutsn untuk mengetshui perlskuan mana
yang memberikan pengsruh tertinggi, dilakukan uji Z. Da -

#i hasil perhitungsn uji Z menunjukksn bghwa antara kelom-
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pok kontrol ( dosis 0,00 g/kg berat bsdan ) dengan kelom -~

pok perlskuan yasng diberi Alkyl Benzene Sulfonste dosis

1,17 g/kg berat badsn dan dosis 1,55 g/kg berat badan ber-
bede sasngat nysta , tetapi tidsk berbeds nyats dengan ke-

lompok perlakuan dengan dosis 0,77 g/kg berat baden .

Sediassn Jaringsn Ginjal Embrio Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Hasil pemeriksean histopatologi orgesn ginjal embrio
tikus putih pasda kelompok kontrol menunjukkan ter jadinys

perubshan ysng berupa degenerassi tubulus kontortus proksi-

malis. Untuk kelompok perlskuan yang diberi Alkyl Benzene
Sulfonate pada dosis 0,77 g/kg befat badsn , 1,17 g/kg be
rat badan den 1,55 g/kg berat bsdan secsrs mikroskopis me-
nun jukksn perubahan ysng berupa degenerasi dan nekrose tu-
bulus kontortus proksimalis, nekrose glomerulus , infil-
trasi sel-sel lekosit polimorf sekitar deersh interstisi -
al , nekrose tubulus kontortus distslis, perdarshan dan
hiaelinisasi glomerulus.

Perubshan histopstologi sedisan jaringaen ginjel em-
Wrrio tikus putih di stas dinilsi berdsssrksn kriteris skor
dari penelitian dengan menggunekesn senyaswa merkuri klori-

da pads tikus dan lsruten Alkyl Benzene Sulfonste pada em-

brio mencit ( Setisbudi, 1982 ; Poernomo,1986 ) , seperti
pada Tabel 3.

Dari hasil pemeriksaan secars mikroskopis dan di-
nilai menurut skor diperoleh dats seperti ysng terdspat
pada lampiran 6 - 10. Adspun ringkassn dats tersebut se-

perti yang terdspat pads tabel di bawsh ini.
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Tabel 5. Dats Perubshan Histopstologi Orgsn Ginjal
Embrio Tikus Putih ( Rattus norvegicus
yeng Induknys Diberi AL Benzene §uifo-
nate pada Bebereapa Do??e eratogenik

Kontrol |Dosis 0,77 Dosis 1,17 Dosis 1,55
g/kg bb g/kg bb g/kg bh
" - F
{ NS | RO NS R1 NS R2 NS R3
1 0 2,5 6 11,5 15 19,5 20 22
2 0 2,5 S 10 9 14,5 24 24
3 0 2,5 2 8 12 17 14 18
4 0 2,5 5 10 10 16 21 23
5 1 6 1 6 5 10 17 21
6 1 6 6 19,5 9 14,5 15 19,5
R 22 57 91,5 127,5
X 3,67 9,5 15,25 21,25
R? 484 3249 8372,25 16256, 25
Keterangan : n = TUlangan
R = Rank
NS = Nilai Skor Histopatologi

Data tasbel di atas setelah diadsksn perhitungsn stg-

tistik dengan menggunsksn 3ji Kruskasl - Wallis menun jukksn

bghwa pemberisn Alkyl Benzene Su%fonate memberiksn hasil
yang sangat nyats ( p < 0,01 ) deri empast perlskuasn ysng
diveriksn ~ Dengan demikian Hipotesis ‘kedus diterims .
Sebagai uji lanjutsn untuk mengetshui perlakusn mans
yang memberiksn pengaruh tertinggi dari keempst perlskusn

tersebut dilekukan uji Z. Dari perhitungsn uji Z menun -
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jukkan Dbshwa sntsrs kelompok kontrol ( dosis 0,00 g/kg be=-

rat bsdan ) dengsn kelompok perlskusn yesng diberi Alkyl
Benzene Sulfonate dosis 1,55 g/kg berat badsn berbeds sa-

ngat nysta, tetapi tsk berbeds nysts dengan kelompok perls-
kuan dosis 1,17 g/kg berat badan dan dosis 0,77 g/kg berst

badsan .

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
BAB V
PEMBAHASAN

Dari hasil snslisis uji Krusksl- Wellis diperoleh hs-

il bshws pemberisn dosis teratogenik Alkyl Benzene Sulfo-

ngte ( ABS ) pesde induk tikus putih yang bunting pads peri-
ode embrio ysitu hari ke-6 sampasi ke~ 15 mempengaruhi . em- .
brio . ysng diksndungnys. Ini terbukti deri hasil pemerik-
sagn histopatoiogi menun jukken sdsnys tingkat képarahan deg=-
ri perubshsn seluler ysng dislsmi.bleh heti dan ginjsl em-
brio.

Hati den ginjsl merupsksn orgsn tubuh yeng paling
rentan terhadsp pengasruh bghesn kimis toksik. Kerentsnsn i
nl sebagisn disebabksn posisinys dslsm sirkulssi ceirsn tu-
buh. Heti dspst mudsh berhubungsn dengsn vens ports dengsn
zat yesng disersp da#i lsmbung dan usus, ksrena fungsi eks-
kresinys berhubungsn dengsn dsrah dsn zat - zat yang terds-
pst di dalamnys.

Berdsssrksn hasil benelitian , pada kelompok kontrol
yang diberi skusdes terjasdi perubshan ysng berups degeners-
si sel endotel vens sentrslis . Hsl ini terjadil kesrena s-
dsnye zat kimis toksik ysng terdspst psde slirsn dasrsh ysng
mesuk ke dslsm sel , sehinggs menyebébkan sel tersebut me-
ngslami perubahsn permesbilitss psds membrannys. Zst kimis
toksik ini kemungkinsn berassl dari sfr minum yeng diteri -
kan sehsri-hsri selsms penelitisn yesng bersssl dari air
PDAM, Menurut hssil penelitian Desmuri ( 1987 ) den Ridwan

( 1991 ) tentsng pengaruh ABS pades embrio mencit, psds ke-
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lompok kontrol yeng diberi skuades juga terjadil perubshsn
yang berupa degenerasl sel endotel vena sentralis dsn ne-
krose sel endotel vena sentralis,

Perubshan yang ter jadi pads pemberian dosis teratoge-
nik terendah ( 0,77 g/kg berst badsn ) berips degenersasi
sel endotel vena sentralis, nekrose sel endotel vens

sentralis, 1infiltrasi sel leukosit di dsersh interstisisl

den granuls psds sitoplasma. Menurut Ressang ( 1984 ) pe- =

rubshesn sel hati pada sitoplesmanya skan kembgli normsl a=-
pebila penyebabnys dihilangkan , sedsngksn spabila keru -
saskan sel hati sudah mencspai intinys, mska sel itu tidsk
akan kembali normel wslaupun penyebsbnya sudah dihilangkan,

Pads perlskuan dosis teratogenik tertinggi yeitu
1,17 g/kg berat badan den 1,55 g/kg berst bsdsn perubshan
- yeng terjsdi berupe ksriopiknotis inti sel heti , degene =
rasl melemak serts nekrose inti sel hati., Kerusskan sel
heti ini sudah mencepdi intinys , sehingge keruseken. yang
terjadipum semskin pereh., Hal ini terjedi kerens perlsku
an tersebut memsng leblh besar dibsnding dosis teratoge -
nik terendsh. Dari perubshsn yang #erjadi diestas ternys-
ta bshws makin bessr dosis perlskuan yeng diberikan menye-
bebksn semskin meningkat pula kerussksn yeng terjadi psds
organ hat% .

Zgt kimia toksik dalsm hal ini ABSE ysng masuk dealan
membran sel menyebabken terjasdinyas perubshan permeabilitas

membran sel den membran mitokondria sehingga memudahkan
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masuknys zast toksik ini « ke dslam sel . Inilsh sebagsi s~
wal terjsdinys -kerussksn sel - sel hati,

Nekrose ysng terjsdi di sekitsr vens sentralis, dise-
bsbkan adsnys pengaruh toksin dslam glirsn darsh dsn stag-

nasi sliren darsh , dengsn gejsls snoksis. Secsrs mikrosko-

pis terlihat sel - sel mengslami coudy swelling, sadengkan
sel-sel disekitsr vens sentrs}lis mengslami lisis.

Pembengkskan astsu cloudy swelling -~ sel-sel tersebut

dspst menyebsbkasn terjsdinys stsgnasi slirsn dsrsh ,sehing-
ga zst-zst nutrien dsn oksigen yeng dibutuhksn oleh sel g~
ken berkursng . Kekursngan zst nutrien pasds sel dspst meng-
akibstken terjedinys perubshen psds sitoplasma dan . intinys
sehinggs sel mengalsmi degenerasi bshksn sampsi nekrose.

Akibst kekursngen oksigen , mitokondris den enzim sel
hati sken mengslami kerussksn . Kerussksn ini dapst menga=-
kibstken gsnggusn metabolisme sel. Sel hati tidsk = dapst
mengoksidesi lemak yasng masuk delsm hetl , skibatnya terjs-
di penumpuksn dslsm sel hsti, Psda sedissn higtopstologi
terlihat sdsnys rusngsn-rusngsn kosong didslam sitoplasms
sel hati . _

Selsin itu di hati jugs terjsdi infiltrasi sel-sel le-
kosit di dsersh interstisisl disebabksn sdanyas proses pers-
dengan psds sel hati untuk mempertshanksn diri .

Deri ketersngan diatss ternyata, pemberian ABS .dari
dosis terstogenik terendah sampgi dosis tertinggi mengskibat
kan kerussksn gsel ~ sel hsti embrio tikus putih . Dengan

demikian hipotesis ysng menystskan bshwa pemberisn dosis te
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ratogenik ABS psds induk tikus putih yeng bunting menye-
bsbkan kerussksn psds orgen hati embrio, dspst diterims .

Selesin heti , digunsksn ginjsl sebagai tolok ukur
untuk mengukur pengsruh ABS terhesdap embrio tikus putih .

Ginjel merupsksn organ tubuh ysng mendspat aliran darsh .

20 - 25 persen dsri cursh jasntung , dengsn demikian peng :

sruh zst - zast toksik seperti ABS dapst dideteksi .puls
pesdes ginjsl. Selsin itu ginjsl jugs mensekresi hssil de=-
toksikasi hati satau dengsn katg lsin ginjal dilslui oleh
hesil metabolisme hati.

Fungsi ginjsl embrio tidek jauh berbeds dengen fung-
si ginjsl induk . Dsarsh yang masuk ginjal sksn difiltrasi
oleh glomerulus dsn hasil filtrasi sksn diterusksn ke tu
bulus untuk diresbsorpsi dsn diekskresi.

 Deri hasil anglisis statistik pseda orgen ginjal me -
nun jukksn bshws pada pemberisn dosis 0,77g/kg bb ternysts
diperoleh hssil ysng tidak berbeds nysts dengsn pemberisn
dosis 1,17 g/kg bb den 1,55 g/kg bb., Hsl ini terjadi ka-
rens zat kimis toksik dalsm hsl ini ABS ysng ikut . elirsn
darsh mesuk mesuk ke ginjel sudéh mengalami detoksikssi
di hsti, sehinggs toksisitas ABS sudsh berkurang.

Aliran darsh ysng mengandung bshsn kimia toksik me-

suk ke ginjel sksn difiltrasi oleh glomerulus. Sel - sel

A

glomerulus ini sksn berkontsk dengsn zst kimis toksik ter-
sebut , s8kibatnys sel-sel ini sksn mengalsmi perubshen

deri degenerasi sampai nekross.
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Hesil filtrssi glomerulus diterusksn ke tubulus, Di-
tubulus sksn terjadi.reabsorpsi air dsn behan kimis toksik
oleh sel-sel tubulus, akiﬁatnya konsentrasi zst kimis tok
sik tinggi psds bsgian tubulus, Sel-sel tubulus sken me-
ngslesmi degenerssi , bils hel ini terjadil dslam jengks
wektu lame stsu dosis yang lebih tinggi dspat terjsdl ne-
krosa. Secars mikroskopis terlihat sel-sel tubulus ini
mengembsng ke arsh lumen tubulus ., Perubshan ini dapst
ditemui pads sedisan jasringsn ginjsl yang diberi dosis per
lakuen 0,77 g/kg bb. Gejsls toksik semacsm ini depst di-
lihst psde sedisan jaringsn ginjsl embrio menecit yesng in-
~duknys diberi perlskusn dosis 0,30 g/kg bb dan 0,46 g/kg
bb ( Desmuri, 1987 ; Ridwen , 1991 ).

Akibast kelsinsn bagisn di stas menyebabksan bsgisn
lgin deri ginjel ikut menderita. Bils zst toksik bertam-
beh besar aksn menyebabkan kerussksn buksn hsnys psda sel
epitel tubulus kontortus proksimaslis, tetspi jugs berlan-
jut pads sel tubulus kontortus distalis,

Nekross dsri glomerulus menyebabksn fungsi glome-
rulus sebsgal filter sksn berkursng ( disfungsi ) dsn i-
ni semskin mempermudsh masuknys zst kimis toksik dsn mole-
kul-molekul 1sin ysng psds keasdssn normsl tidak dspst di-
tembus oleh molekul tersebut, misslnya molekul protein.

Pads kesdssn demikiasn proteih akan melewati glomerulus

den masuk ke lumen tubulus, sehinggs sksn terskumulssi di

tempat tersebut ysng menyebsbksn terjedinye hyslin cast da

lam lumen tubulus. Kejsdisn ini terlihst psda ginjal

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

31
embrio peds kelompok . perlaskusn dosis 1,17 g/kg bb  dan
dosis 1,55 g/kg bb.

. Selein itu juge ditemuksn perdsrshsn psds glomeru -
lug., Hal 1ini terjsdi ksesrens nekross psda glomerulus ,
sehinggs terjsdl pecshnys pembuluh darsh,

Dari gejsls toksik tersebut di stss menunjukksn bsh
wa pemberian ABS psds induk tikus putih ysng sedsng bun-
ting hari ke- 6 ssmpsi ke-15 menyebshksn pengaruh terato =
genik psde embrio ysng diksndungnys. Ini terbukti sdanys
perubshan seluler psasdas ginjsl embrio tikus putih. Dapat
dilihat puls behws semskin tinggi dosis perlgkusn ysng di-
berikan semakin tinggi kerussksn sel yang ditimbulkennys .
Dengen demikisn “hipotesis kedus yesng menystsksn behws
pemberian ABS psde perlakuan dosis terstogenik pads induk
tikus putih bunting menyebsbksn terjsdinys perubshen se-

luler orgsn ginjsl dspat diterima.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan melihat hasil yeng diperoleh dsri penelitisn

tentang pemberisn berbegsi tingkst dosis teratogenik Al-

kyl Benzene Sulfonate ( ABS ) secsrs orsl pasde induk ti-

kus putih ( Rattus norvegicus ) ysng sedang bunting psds

umur kebuntingsn heri ke-6 sampai ke-15, dapat ditsrik ke

simpulan sebsgsi berikut :

Saran

SKRIPSI

1.

Pemberian dosis terstogenik ABS pade induk ti-

kus putih ( Rettus norvegicus ) bunting menye-

babksn kerussksn seluler orgen hati embrio yang
diksndungnys.
Pemberian dosis terstogenik ABS psds induk ti-

kus putih ( Rettus norvegicus ) bunting menye-

babkan kerusskan seluler orgasn ginjsl - embrio

yang dikandungnys.

Perlu penelitian lebih lsnjut tentsng pengsruh
deterjen terhsdsp hewsn ternsk mesupun psds ma-
nusis.

Mengingat efek yang ditimbulken deterjen terhs-
dep lingkungsn cukup mengkhswatirkan, msks hen-
dsknye pemskaian deterjen perlu dibstssi.
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BAB VII
RINGKASAN

DANIK ARIYANTI SUSANADEWI . Pengeruh Teratogenik Al-
kyl Benzene Sulfonste ferhadap Orgen Hati dsn Ginjal Embrio
Tikus Putih ( Rattus norvegicus ) . ( Di bawsh  bimbingan
Bambang Poernomo sebagsi pembimbing pertame dan Retno Bi -
yenti sebegel pembimbing kedua s

Dewass ini pencemersgsn air sungsi oleh limbsh industri
dsn rumah tsngga::sudsh cukup tinggi. Hal ini perlu diwas -
psdai kerens sgir sungai merupaksn sumber gir minum bsgi -
penduduk perkotssn , setelsh diproses oleh PDAM, Tetapi ms
salah pencemarsasn deterjen pads air sungsi desn sumber air mi
num lsin perlu diperhatikan karens deterjen tidsk dapat di-
uraikan oleh mikro.organisme.

Tujusn penelitisn ini adalsh untuk mengetshui sejsuh
mana pengaruh ABS sebsgai bshsn dassar deterjen terhsdsp or-
gan hati dan ginjsl. embrio tikus putih.

Tikus putih betina dewsss ysng berjumlah 20 ekor di-
bagi delam empat kelompok ysng masing-masing lima ekor. Se-
belum diberi perlskusn terlebih dahulu dikawinksn sampsi
positif bunting. Perlakusn diberikan mulasi hsri keenam sam
pai ke-15 dsri kebuntingan. Untuk kelompok I diberi ABS do
sis 0,00 g/kg berat badsn , kelompok II dosis 0,77 g/kg be-
rat badan, kelompok III dosis 1,17 g/kg berst baden dsn ke-
lompok IV dosis 1,55 g/kg berat badan ysng diberiksn secsra
oral dengan meminumksn. Tikus bunting dipelihars ssmpsi u-

mur kebuntingsn 19 hari, bsru dibunuh den diseksi untuk di-
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ambil fetusnys, kemudisn dilsnjutkan pengsmbilen orgsn hati
dsn ginjal . fetus untuk dibuet prepsrst histopstologi. Pe-
nilsian perubshsn seluler berdssarksn tingkst keparshan
yeng terjsdi ( Poernomo, 1986 ).

Deri hasil pemerikssan histopastologl dsn snslisis da-
ta dengan uji Krusksl - Wallis diperoleh hssil yang ssngat
nyets , bersrti bshwa pemberian ABS pseds indgk tikus putih
ysng bunting berpengsruh psdas embrio ysng . @ikandungnys
( P€ 0,01 ) , yeng ditunjukkan dengsan perubahah seluler hs

ti dan ginjal embrio.
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Lempiran 1. Tingkst Perubshsn dsn Jumlsh Skor Histopstolo-
gl Sel Hati Embrio Tikus Putih psda Kelompok
Kontrol ( Dosis 0,00 g/kg berst bsdsn )

Tingkatsn Histopstologi
NO |eeemcecccccccnncccnccccccccncneeee=] b -

1 i e i % i 4 i 5 i 6 i 7 Histopstologi

Jumlsh Skor

1 + - - - - - - 1
2 - - - - - - - 0
3 - - - - - - - 0
4 + - - - - - - 1
5 - - - - - - - 0
6| ~ - - - - - - 0

= 2

Ketersngsn :

Degenerasi sel endotel vens sentrslis
Nekrose sel endotel vena sentralis
Infiltrasi sel-sel lekosit pdlimorf da-
erah interstisisl

Granula sitoplssms sel hati

Perubshan Kariopikmnotis inti sel hsti
Degenerssi lemsk sel hsti

Nekrose sel hati

Terdapat perubahsn

Tidak terdspst perubshsan

P+ 3o AN

e nouwn
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Lempirsn 2. Tingkst Peruhshsn den Jumlsh Skor Histopstolo-
gl Sel Hsti Embrio Tikus Putih peads Kelompok
Perlskusn Dosis 0,77 g/kg berst badsn

Tingkstsn Histopstologi Jumlsh Skor
o F ich- Semms Mecabe el St sl G 0
1 12 ] ¢ Ly TRy 6 T Histopetologi
! ! !

1 - + + + - - - 9
2 + - + - - - - 4
30+ | = |+ |- |=-1]-1- 4
4 - + + s - - - 9
- - + - + - - - 6
6 - + + - - - - 5
# 37

Keterasngsn : Degenerasi sel endotel vens sentrslis
Nekrose sel endotel vens sentralis
Infiltrasi sel-sel lekosit polimorf ds-
ergsh interstisial

Granules pada sitoplssma sel hsti
Perubshan kariopiknotis inti sel hati
Degenarasil lemak sel hati

Nekrose sel hsti

Terdapat perubshsan

Tidek terdspat perubshsan

I +Qo0ouvmps Vi
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Lempirsn 3. Tingkast Perubshen den Jumlsh Skor Histopstolo-
gl Sel Hati Embrio Tikus Putih peds Kelompok
Perlakusn Dosis 1.17 g/kg berast baden.

]
Tingkstan Histopatologi : Jumlsh Skor
weck T----T----T----T----T---’T----i Hist tologi
SERE NSRS NS B
: ' ' !
1 - - - + + - - 9
2 - - - + + - - 9
- I - + + - - - 7
4 | - - + + + - - 12
51 - | - | - - o+ - - 5
6 | - - - + + - - 12
M 54
Keterangsn : 1 = Degenerasi sel endotel vena sentraslis
: 2 = Nekrose sel endotel vens sentralis
3 = Infiltresi sel-sel lekosit polimorf de-
erah interstisisl
4 = Granuls sitoplssma sel hsti
5 = Perubshan kariopiknotis inti sel hati
6 = Degenerasi lemsk sel hati
7 = Nekrose sel hsti
+ = Terdspat perubsghsn
- = Tldek terdspat perubshsn
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. Tingkst Perubghan den Jumlsh Skor Histopsto-
logi Sel Heti Embrio Tikus Putih pesda Kelompok
Perlakiisn Dosis 1,55 g/kg Berst Badsn.,

R0 hwew oy S giifogifglggi ..... - Junlsh Skor
]rﬂ 1?9']
1 © 3 4 5 6 7 Histopastologi
S S L G (LR D B TE SR 6
2 - - - - + + - 11
5 - - - + + + - 15
4 | - = =1 -1 +«| -] - 5
5 - - - - - + - 13
6 - - - - - + - 13
% ) 85,
Ketersngsn : 1 = Degenerssi sel endotel vens sentrelis
2 = Nekrose sel endotel vens sentralis
¥ = Infiltrasi sel - sel lekosit dsersh in-
terstisisl
4 = Granula pasds sitoplasms sel hati
5 = Perubshan kasriopiknotis inti sel hati
6 = Degenerasi lemek sel hsti
7 = Nekrose sel hati
+ =

SKRIPSI

Terdspat perubashan
Tidek terdapat perubshan

Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

43

Lampiran 5» Penentusn Peringkst (Renk) den Analisis Dats

nilsi

nilaf

Hati Embrio
Perubshan peringkst (rank) diperoleh deri menjumlah
skor histopstologi terkecil dibsgi dengan bényaknya

dera jat kerusaksn histopstologi tersebut, meska diper-

oleh hasil sebagai berikut

Nilsi

Nilai

Nilsi

Nilai

Nilsi

Nilei

Nilai

Nilsei

skor histopatologi hati 0 mempunysi rank

= 1 + 2 4+ 3 + 4 10
_____________ = memem = 2.5
4 4
skor histopstologi hati 1 mempunysi rank
=5+ 6 19
_______ e s = 5:5
e Z
skor histopatologi hati 4 mempunysi rank
=7 + 8 1 5
------ = ——-=- = 1,5
2 2
skor histopastologi hati 5 mempunyai rank
=9+10+11 30
------------ = mm—=—e = 10
3 3
skor histopatologi hati b mempunyai renk
= 12 + 13 25
——————— = ==~- = 12,5
2 2

skor histopatologi hati '/ mempunysi rank

_____ = 114

skor histopatologi hati Y mempunysi rank

= 15 + 16 + 17 + 18 6 6
————————————————— # ———- = 16,5
4
skor histopstologi heti 11 mempunyai rank
=1Q
Taee . = 19
1
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Nilei skor histopatologi hati 12 mempunysi renk ¢
,-29-2-21- = 20,5
Nilei skor histopstologi hsti 13 mempunysi rsnk :
- gg-g_gé_ - 22,5
Nilei skor histopatologi hati 15 mempunyasi renk :
. ik o 24
; 1
Kemudisn dilsnjutksn mencsri nilsi H hitung
Rumus : 12 k RJ2 ( )
H i b g —— - 3 (N + 1
M wiwe1)  Te1 3
Keterangan:
N = Jumlgh ssmpel histopstologi
n = Jumdah ulgangsn setisp perilakuan
Hitungsn
12 2124 70,5%+ 98%4+ 110,5° \ S
H it B - 3(24+1
hit = 54(24+1) 6 / »
= 90,75 - 75
=15)75
Karena dalam dste terdspat angks yang kembsr, maka Hhif it
abtas dimasukkan dslam rumus Hhit terkoreksi.
Rumus Hhit
H hit terkoreksl = ====-- E-
1 ‘= weibie
NN
Keterangsn : 3
T = t7=t
t = Banysknys nilsi pengsmstsan ysng ssma ds-

lam sekelompok skor ysng berasngks ssms.
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Nilsi T diperoleh dari
ST
3
TO = 47 -4 = 60
T, = 22 -2 = 6
o B9 8
T4 = 2 2 = 6
T5 = 33 -3 = 24
3
Tg¢ = 27 -2 = 6
&1 2 o o
Ty = 43 4 = 60
T12= 2° =2 = 6
. 2° =}
T13- 2 =2 =6
Jumlsh = 174
15,75
Bp4y terkoreksi = -—------;;Z
SR ———
247~ 24
= 12.75.
0,987
= 15.95
Untuk dersjat bebes ( db ) = 3
H tabel ( 0,05 ) = 7,815
H tsbel ( 0, 01) = 11, 345

Derl hssil perhitungan di atas ternysts Hhié>

makes terdapt perbedssn ysng ssngst nysta sentar

ysng diberiksn,

SKRIPSI

Pengaruh Teratogenik Alkyl ...
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Untuk mengetshui perbedasn pengaruh yang diberiken deri
mesing-masing perlskuan , dilanjutkan'dengan uji perban-

dingan bérgande stau uji 3Z.

g
| mE-wT z‘\/r'f;i;fff-_:_i1-:-&33-:-&>}

Ketersngan :

k = Jumlsh perlakuan
Z (0,05) =« / k (k=1) = 0,05 /12

= 0,0041 2,64
Z (0,01) =(/ k (k-1) = 0,01/ 12

= 6,0008 3,16

Perhitungan uji Z (0,05)

.
RIES . IRIED,

6x 24(24-1)

= 10,76

Perhitungan uji Z (0,01)

= 12,82
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Perbedsan rata-rata rank nilai skor histopatologi
hiti.embrio tikus putih (.Rattus norvégisus ) ter-
hadap pengasruh pemberian ABS dengan uji Z

1 ] T
! ! Bads ! UjL 2
Rank !Rata-rats!---=e--- te—————— pe——————— $ mmmmccccccns
! ¥ ! ! ! ! !
! 1 X-rO ! X-R1!X-R2! 0,05! 0,01
"""" ke ' eI bE R G et Snc R NSt e | s iy
! ! ! ! ! !
R3 ! 18,42% ! 14,92 ! 6,67 ! 2,12 ! 10,76! 12,82
! ! ! ! ! !
e 1 ' 1 1
R2 | 16,30 | 12,80 | 4,55 | ; ;
! ! ! ! ! !
Rt ! 11,75°P 1 8,25 | ! ! !
! ! ! ! ! !
b
RO ! 3,50 ! ! 4 ! !
! ! ! ! ! !
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Lampiran 6. Tingkatan Perubshan dan Jumlsh Skor Histopsto-
logi Sel Ginjal Embrio Tikus Putih pasds Kelom=
pok Kontrol ( Dosis o,00. g/kg berat bsdan )
§ Tingkaten Histopatologi 5
NO. s 1 ' ' ; ' . : " y . ' !1 : Jumlah Skor
! ! ! ? ! ! 3 S ! ! ! ? ! " ! Histopatologi
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
I 1=~ =1 =l el ! e!le! 1 0
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
- R S | ! - el el =le!l! -1 0
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
21~ 1 ! =1 | ml el el wle«] =) 0
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
4 ! -1 ! -1 ! el ed el ] =1 1 0
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
2 1 +1 ! = ! l =l el el =« ! = =] 1
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
e I &1 ! -1 !l el ol el el =l -1 1
!
& 2
Keterangan : 1 = Degenerasi tubulus kontortus proksimslis
2 = Nekrosa tubulus kontortus proksimalis
3 = Nekrosa glomerulus
4 = Infiltresi sel-sel lekosit polimorf seki-
tar daerah interstisial .
5 = Nekrosa tubulus distalis
6 = Hyalin cast pada sel tubulus
7 = Perdarahan pada tubulus
8 = Infiltrasi sel-sel lekosit polimorf seki-
tar glomerulus
9 = Hyslinisasi glomerulus
10 = Perkapuran sel tubulus
+ = Terdapat perubshan
- = Tidak terdapat perubshan
SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.

y



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

49

Lampiran 7. Tingkat Perubahan dan Jumlah Skor Histopatolo-
gi Sel Ginjesl Embrio Tikus Putih pada Kelompnok
. Perlskuan Dosis 0,77 g/kg RBerat Padan.

! Tingkatsn Histopatologi Tamlak  Sikar

' v .
111 213, 4,5, 6 7T 81 9110, Histopatoloei

—————————————— ——————————————— ———— — ——————"———————————————— . —

! ! : ! : ! ! ! : ! !

bl el e lalmlmis=twtsl 6
! ! ! : ; ! ! ! ! ! :

- R R O R R e I I I e 5
AR e R SRS T TP SR TR SR

2 Led ateolwlelolwlw]=is] 2
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !

R T O T D D I I D O 5
- ! ! ! ! ! ! : ! ! :

5 1 4! el ol ol actle!leclelalal 1
! ! ! ! ! : ! ! ! ! !

6 ! =1+l -+ oo - e - 6
g TREY T YT SR I SN B TN ST

Keterangan
Degenéfisi tubulus kontortus proksimslis
Nekrosa tubulus kontortus proksimslis
Nekrose glomerulus

Infiltrasi sel-sel lekosit polimorf seki-
ter daersh interstisial

Nekross tubulus kontortus distalis

Hyalin cast padas tubulus

Perdarahan pada glomerulus

Infiltrasi sel -sel lekecsit polimorf seki=-
tsr glomerulus

Hyalinisasi glomerulus

Perkapuran pada tubulus

Terdapat perubahan

Tidak terdapat perubshan

#nuu

|+ 20 ©goW HWN T
{1 I [ ]
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Lampiren 8. Tingkst Perubshan den Jumlah Skor Fistopatolo-
gi Sel Ginjal Embrio Tikus Putih pads Kelnmpol
Perlskuan Dosis 1,17 p/kp Rerat Radan

]
! Tinpgkatan Histopatologi ',

NO, | swwmrccccncrercc e e c e e m - ———— “==<' Jumlah “kor :
!
1

Histopatolori

P el ea R ST SR O susih Sl S
LT B T S B B I 15 |
AT VTN SRRl Sy Sl (R Feok Bl IS S
B oml 5 F ml b a1l etalolefwl 9
iy Al Tt nTl (U TRIWS Gt gl MR CARE
I AT SR R B O R T B B G 12
A e i i B I T R ael L
O R R T I T B R P S S P 10
Soui TS Sl SR BRI Sy S R RIS
51 =1 =t =1 =1 48 ol =l = a1« 5
SO B BESTR A SI SR DI S B S
I I S P S R e I e 9
R MO vt SEsi S T SRS B P R

———————————————————————————————— - ——— " - ——————— - ————

Keterangan-

Degenerasi tubulus kontortus prov“simelis
Nekross tubulus kontortus proksimelis
Nekrosa glomerulus

Infiltrasi sel-sel lekosit polimofif seki-
ter dserah interstisial

Nekrosa tubulus kontortus distalis

Hyalin csst pada tubulus

Infiltrasi sel-sel lekosit polimorf reki-
ter dasersh interstisisl

Perdsrahan psda glomerulus

Hyalinisasi Glomerulus

Perkspuran pads tubulus

Terdspest perubshan

Tidsk terdspat peruhahan

ionou

I +(—)uooo N Vi -
e
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Lampirsn 9. Tingkst Perubahan dan Jumlsh Bkor Fistopstolos
gi Sel Ginjel Embrio Tikus Putih pada ¥Yelompok
Perlskuan Dosis 1,55 pz/kg Rerst Radan
! "y
! Tingkstsn Histopatologi ;

NO, ! =memmmr e me e e = === ~2 Jumlah Skor
! 1 1 ! 1 ! ! ! ! ! T s g
11,2 ,3,4,;5,6,7,8,9, 10,Histopatologi
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !

1!l wl el al el el ! 4! =l | 20
! ! ! ! ! ! ! : ! ! !
B i'=)l=]l=lslsl<stsls1s] =1 24
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
31 =2l el elalaelsl! ! ]! 14
! ! ! ! ! ! ! 1 ! ! !
4 ! =« ! =l ol =« 4! el 4! -1 4] =1 21
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
51 !l el ! ! o =1 <1 41 41 < 17
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
6! = ! =1 = 1 - o a o 15
! !
:E; ! !
Keterangan
a1 = Degenerasi tubulus kontortus proksimalis
2 = Nekross tubulus kontortus proksimalis
3 = Nekresa~glomerulus
4 = Infiltrasi sel-se¢1l lekosit polimorf seki-
tar dsersh interstisial
5 = Nekross  tubulus kontortus distalis
6 = Hyslin Cast peda sel tubulus
1. = Perdarshan pada. titbulus
8 = Infiltrasi sel-sel lekosit polimorf seki-
tar glomerulus
9 = Hyelinisasi glomerulus
10 = Perkapuren sel tubrulus
+ = Terdapat Perubshan
- = Tidak terdepat peruhshan
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Lempiran 10. Penentuan Peringkst ( Rank ) dan Anslisis Da-

ts Ginjal Embrio.

Perubshsn peringkst (rank) diperoleh dsri menjumlah -

ken nilai skor histopastologi terkecil dibasgi dengasn banysk-

nya nilai deresjst kerussksn histopatologi tersebut, mska di

peroleh hasil sebagai berikut :

Nilsei

Nilai

Nilsi

Nilai

Nilai

Nilai

Nilai

Nilai

Nilai

skor histopatologi

skor histopatologi

u
- |®

skor histopatologi

skor histopatologi

= 6 =
-T-

skor histopstologi

% 1_'_7_ =
1

skor histopstologi

= 18 =

1

SKRIPSI

ginjal O mempunysi rank :

19 = 2,5
4

ginjal 1 mempunysi
= 1 8 6

9
ginjal 2 mempunysai

ginjal 5 mempunysi
2.2 10

-
S =

3
ginjal 6 mempunysi

£.2 " 32,8
2

ginjal 9 mempunysi
I 14,5
2

ginjal 10 mémpunyai
16 |

ginjal 12 mempunysai
17

rank :

rank

rank :

rank :

rank :

rank .

rank

.

ginjsl 14 mempunysi renk :

18
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Nilai skor histopatologi ginjal 15 mempunyai rank :
2 2
Nilai skor histopatologi ginjal 17 mempunyai rank :
2.l . 21
1
Nilai skor histopatologi ginjal 20 mempunysi rasnk :
2.2 . 22
1
Nilei skor histopatologi ginjal 21 mempunysi rank :
Vo Rk o B
1
Nilei skor histopatologi ginjal 24 mempunyai rank :
w2 g-i = 24
1
Dilanjutkan dengan mencsri nilai Hﬁit .
Rumus
k
12 R2
Hygp = ======- D 16 22D
N(N+1) J=1 n
Keterangan :
N = Jumlah sampel histopatologi
n = Jumlsh ulangan
Hitungsan
: 12 222 4+ 592 4+ 91,52 4+ 127,52 (
2 —e——e—- = | eeeececceccccccccccnccan- %(24+1)
Bi% .~ 24(24~1) 6
= 100,08 = 75
= 25,08

Karena dalaem data terdapat angka kembar maka Hyyp 41 ates
dimasukkan dalam Hhit terkoreksi .
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Rumus :
Fnit
Keterangan :

T
t

“ 5 =%

= banyaknyas nilaei pengamatan ysng sama dalam

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
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Nilai T diperoleh dsri :

TO
T4
T5
T6

Jumlash

Hhit terkoreksi

e D e G e e G W ME e o

terkoreksi =

60
24
24

Untuk derajat bebas (db) =3

H tabel (0,05) =

H tabel ( 0,01) =

SKRIPSI
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kelompok skor ysng berangka sama,

T7:;82
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Dari perhitungsn dizatas ternysts Hy 4, > H tabel
(0,01) ,maks terdspat perbedasn yasng sangest nysts diantars

perlakuan yang diberikan .

Untuk mengetahui perbedasn pengaruh ysng diberiksn
dari mesing-mssing perlakuan , dilanjutksn dengan uji per-

bandingan bergands atasu 0ji Z .

b . | \/ k{24 (N2-1)- (t° - t)}

Keterangsn :

k = Jumlsh perlakuan
Z (0,05) =« /k (k=-1) = 0,05/12

= 'o{oqf1 2,64
Z (0,01) =« /k (k=1) = 0,01/12
= 0,0008 3,16

Perhitungsn uji Z ( 0,05 )

. BEe \/ o 200247 -1 - (1261

6 x 24 (24 - 1)

Perhitungan uji Z (0,01)

o e e - — - e - D e = = - -

6x24(24-1)

= 3,16 \/ 4 {24(242-1)- (126)}
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Perbedaan rata-rats rank nilsi skor histopatologi
ginjal embrio tikus putih (Rsttus norvegucus )ter-
hsdsp pengaruh pemberisn ABS dengan u

! ! !
! ! Beds ! Ui 2
Rank !Rata-rata!-ceececccccccnccccccccacae D e e L LT
- - ] 1
Fiy !X -ro ! X-Rrt}X-R2} 0,05 0,01
5w S N SR SR ey
R3 ! 21,25® ! 17,58 7! 11,75 “t 6,00 ! 10,32! 12,84
! ! ! ! ! !
R2 ! 15,25%° 1 11,58 ‘! 5,75 1 ! !
! ! ! ! ! !
R1 ! 9,50°° 1 5,83 1 ! ! !
! ! ! ! ! !
RO ! 3,67°.1 ! ! ! !
! ! ! ! ! !
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Lampirsan 11, Pembuatan Prepabat Histopatologi

Pembua tan preparat histopatologi dilakssnaksn di Ls-
boratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitss
Airlsngga. Cara pembuatanya melslui beberaps tshap, yaitu; E

a. Fiksasi dsn pencucian |

b. Dehidrasi dasn clearing

" ¢. Infiltrasi

d. Pembuatan balok parafin

e, Pengirisan tipis

f. Pewafnaan

g. Penutupan dengan cover glass

h. Pemerikssan mikroskopis

a. Fiksasi dan pencucisn

Bertujuan : mencegah terjadinys degenerssi post mor-
tem .
- mematikan kuman/bakteri
- meningkatkah afinites jesringan terhadsp
bermacam-macam zast warns
- memudshksn memotong jaringan sebadb jari-
ngan menjasdi lebih keras
- meningkatksn indek refrasksi berbagai kom-
ponen jaringasn
Reagen $ -~ Formalin 10 persen
Cara kerja : - Setelah diadakan seksi , orgsn hsti dsn
ginjal embrio tikus putih diambil, selan-
jutnys dimasukkan:dalam resgen, yasitu for

malin 10 persen sekurang-kurangnys 24 jsm.
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b. Dehidrasi dan

Bertujuan

Reagen

Cara kerja:
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Kemudian dilskukan pencucién dengan sir
kran ysng mengslir selamas setengsh jam.
clearing

untuk menarik sir dsri jaringsn, member-
sihkan dasn menjernihksn jsringan.

alkohol 70% , 80 %, o5 %, 96 % ;, alkohol
sbsolut I, II, xylol I.dan II.

Orgen ysng telsh dicuci dgngan sir krsn
selama setengah jam , selanjutnya dimasuk
kan ke dalsm resgen dengsn urutan sebasgsi
berikut : alkohol 70 %, alkohol 80 % ,
alkohol 95 %, slkohol 96 %, slkohol sbso-
lut I,‘alkohol II, xylol I den II masing-

masing selams setengah jam,

¢c. Impregnation ( penanasman )

Bertujuan

.o

Reagen H

Cara kerja:

untuk menginfiltrasi jaringsn

parafin I dan II

Jaringan dimasukkan dslam pasrafin I ysng

mencair , kemudian dimasukkan dslam oven

selams setengah jam , selanjutnys dimasuk
kan dalam parafin II dsn dimasukkan lagi
dalam oven selams setengsh jam padsa suhu

56 derajat celsius.

d. Pembuatan balok parafin

Bertujusn: supsyas jsringan mudsh dipotong

Reagen H

SKRIPSI

pasrafin cair
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Cars kerja

e. Pengirisan

Bertujuan

Alﬁt

Cara kerja
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Sediskan beberspa cetaskan besi yang sebe-
lumnys diolesi gliserin dengsn maksud un-
tuk mencegah melekstnys parafin psdes ce =~
takan . Setelsh parafin dituengkan pads
cetakan , kemudian organ hati dsn ginjsl
dimasukkan kedalam cetakan tersebut dasn

ditunggu isampai psrafin membeku.

tipis

memotong jeringan , sehinggs jaringan mu-
dah dilihat .di baweh mikroskop.

mikrotom

Jaringasn dipotong setebal 5-=7 mikron ,
kemudian dicelupksn air hangat.(40-50°6)
sampail Jaringan mengembang dengen bsik,
baru dipindshkan ke obyek glass ysng se-
belumnys diolesi dengan albumin , ke -

mudisn dikeringken di stas hot plate 60°C.

f. Pewarnsan Hematoxylin Eosin

Bertujusn

Cars kerjs

SKRIPSI

untuk memudahkan melihat perubshsn-peru -
bahan psda jaringan.

Dilakukan dengan metode Harris, ysitu se-
diaan dicelupksn. psda casiran dengsn urut-
an sebagei berikut : jeringan yang telsh
kering dimasukksn:: dalam xylol I selama

3 menit, xylol II selama 3 menit , kemu-
disn pads alkohol absolut I,II, alhkohol
96 %, 95 %, 80 %, 70% den air kren sels-

ma 1 menit.. Kemudian dimasukksn ke dslam

Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.
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zat warna Hasrris selsma 5-10 menit, sir

kren 2-5 menit, acid slkohol selams 73-10
celupan, amonisk 6 celupsn, skuades se=

cukupnys, zat warnsg eosin selsms 15 me-

nit, kemudlan di masukksn lagil dalam a-

kusdes secukupnys. Selanjutnys dimasuk

kan dalsm aikohol 70 %, 80 % megsing ma~

sing selame 30 detik. Kemudien alkohol

96 %, slkohol sbsolut I, IT selams satu

menit dan ysng teraskhir dimesukken dslsm
Xylol I den xylol II masing-mesing sels~
mg 1-2 menit dan selsnjutnya dibersihksn
deri siss-siss pewsrnasn,

g. Mounting : Adslah penutupsn obyek glass dengsn co-
ver glass yeng sebelumnys telsh . dite-
tesi dengsn Csnads balsam ysng dicempur
dengsn Sodium Karbonst.

h. Pemeriksssn mikroskop
Seteh kering, preparst tersebut diperik
sa di bswsh mikroskop cshsys untuk me-
lihst perubshan seluler orgsn hati dan
ginjal dari embrio tikus putih, dengan
pembessran 100 kali dsn 400 ksli.

SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.
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Lempiran 12. Foto Histopastologi Fati Embrio Tikus Putih

-

Degenerssi sel endotel vens seutfalis;
Pewarnaan HE, Pembesar.n 100 keli. Pads
dosis 0,00g/kg bb dan 0,77g/kg bb.

o &

Nekrose sel endotel vens sentralis.
Pewarnsan HE. Pembesarsn 400 ksli.
Pads dosis 0,77 g/kg bb.
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3.
Tpnfiltresi sel-sel lakosit dasersh intertisi-
8lis. Pewasrngsn HE, Pembesarsn 400 ksgli.
Psda dosis 0,77g/kg bb dan 1,17 g/kg bb.
4,

Do~ [ ‘figbi .

Granuls psds sitoplssms sel hati.

. Pewarnasan HE., Pembesaran 400 kali.
Pads dosis 0,77g/kg ©b , 1,17g/kg bb dan
1,55 g/kg bb.
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Perubahsn kariopiknotis inti sel hsti.
Pewsrnsan HE. Pembess>=an 400 ksli.
‘Pade dosis 1,17g/kg bb den 1,55g/kg bb.

b
Degenerasi melemsk sel hati, nekrose sel
hati. Pewsrnasan HE. pembessrsn 400 kali.
Pade dosis 1,55 g/kz bbh.
SKRIPSI Pengaruh Teratogenik Alkyl ... Danik Ariyanti Susanadewi.
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Foto Histopatologi Ginjal Embrio Tikus Putih

Nekrose tubulus kontortus proksimslis.
Pewarnasn HE, pembesaran 400 ksli.
Pede dosis 0,77 g/kg bb

Nekrose glomerulus. ewarnssn Hn .
Pembesaran 400 kali. Pgds dosis 0,77

den 1,17 g/kg bb,

g/%g bb

s A a— e —
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Nekrose tubulus kontortus distelis.
Pewsrnaasn HE, pembesarsn 400 kali.
Pads dosis 1,17g/kg bb dan 1,55g/kg bb.

Infiltrasi eel-sel lekosit polimorf seki-
tar glomerulus, hyalinisasi glomerulus .
Pewarnsan HE, pembessran 400 kali . Fads
dosis 1,55 g/%g bhdb.

o \
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